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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha konsisten pada pedoman
transliterasi yang baku yakni menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin yang
diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indoncsia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi seperlunya. '

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
1. ! alif - -
2. < ba’ B be
3. — ta’ T te
4. < Sa S ss dengan titik di atas
3. d jim J je
6. z Ha H ha dengan titik di bawah
7. z kha’ Kh ka-ha
8. 3 dal D dal
9. 3 zal Z zet dengan titik di atas
10. J ra’ R er
11. J zai Z zet
12. 50 ~sin S es
13. B syin Sy es-ye
14. U sad S es dengan titik di bawah
15. u=_ dad D de dengan titik di bawah
16. kb ta’ T te dengan titik di bawah
17. L za’ Z zet dengan titik di bawah
18. g . ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19. ¢ gain G ge
20. — fa’ F ef
21. T qaf Q ki
22. = kaf K ka
23. J lam L el
24, 2 mim M em
25. 3 nun N en
26. 3 waw W we
27. A ha’ H ha
28. ¢ hamzah ’ koma di atas
29. & ya’ Y ye '
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. —— Fathah a A
2. | - E—— Kasrah i I
3. R Dammah u U

2. Vokal Rangkap/Diftong

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. - Fathah dan Ya’ ai A-1
2. . Fathah dan Waw - au A-U

Contoh:
Eyas : maudu’ &l ‘alaihi
3. Vokal Panjang (Maddah)

No. | Tanda Vokal | Nama Latin | Nama
1 - Fathah dan Alif a a bergaris atas

2 - Fathah dan Alif Layyinah a a bergaris atas

3 o Kasrah dan Ya’ i i bergaris atas

4 - Dammah dan Waw u u bergaris atas

Contoh:
B . maza a3 yamizu

“He #
L;.L\.&.An

C. Ta’ al-Marbutah

: al-Mujtaba il Tl Usul al-Hadis _

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup dengan “t”
2. Transliterasi 72’ Marbutah mati dengan “h”
3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh:
o yall e
dimazll Cudlalt Al

. Gayah al-Maram atau Gayatul-Maram

: Silsilah al-Ahadis al-Da ‘ifah atau
Silsilatul-Ahadisil-Da ‘ifah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
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Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
b.n’bk : Mudallis
N Syazz

E. Ya’ Nisbah
Ya’ Nisbah yang terlctak di akhir kata, ditulis dengan huruf “y” dan yang
terletak sebelum huryf akhir ditulis dua huruf.
Contoh:
q-‘m’ : al-Albaniy
4354 : al-Nabawiyyah
F. Kata Sandang “J' “
Kata Sandang “J “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:
Cydadl . al-Hadis
Adudl) . al-Sunnah

G. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam

transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni benulisan huruf kapital pada awal
kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dil.

Contoh:

el ed g : Irwa’ al-Galil
H. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di depan maka
Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh: g2 a3l J gual . Usil al-Takbrij ~ sd W 0 ¢ Asaruha  al-
Sayyi’
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Abstrak

Sejarah kritik hadis muncul berbarengan dengan timbulnya fenomena hadis
di tengah-tengah umat Islam awal. Kritik hadis kemudian menjadi trend bagi
semua saja yang menginginkan adanya rujukan yang valid dan Rasulullah saw..
Pada masa-masa sesudah Nabi saw. kritik hadis menjadi keharusan. Hal itu
disebabkan oleh tiadanya sosok (ie. Rasulullah saw.) yang dijadikan rujukan
langsuny, atas apa yang dijadikan diskursus sekaligus praktek ajaran islam oleh
umat Islam.

Untuk memperoleh hadis yang valid (sahih), para peminat dan pemerhatinya
(para ulama hadis) berusaha dengan sungguh-sungguh yakni dengan
mengembangkan prinsip-prinsip, kaidah-kaidah serta metodologi yang mumpuni.
Sampai-sampai hal itu memberikan porsi yang besar bagi tumbuh suournya
ijtihad. Dari sini mereka mempunyai kemampuan dan semangat yang berbeda-
beda di samping dikarenakan faktor latar belakang yang berlainan pula. Dan dari
sini pula mereka mempunyai metodologi yang berbeda-beda antar masing-masing
jamannya. Walaupun begitu sebenarnya mereka mempunyai persepsi yang sama
yakni perlunya hadis yang sahih bagi dasar pijakan dalam beramal dan beribadah,
apalagi berakhlak dan beragidah.

Salah seorang yang mempunyai persepsi yang sama tersebut adalah
Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy. Ia adalah salah seorang kritikus hadis abad
ke-20 yang sangat prihatin dengan tersebarnya hadis-hadis yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini berjudul “Pemikiran Muhammad Nasir al-
Din al-Albaniy tentang Kritik Hadis”. Metode yang dipakai dalam
pembahasannya adalah deskriptif sedangkan metode analisis yang digunakan
adalah gabungan antara metode deskriptif-deduktif-induktif-komparatif. Pola pikir
yang dipakai adalah deduktif-induktif. Pembahasan ini untuk memjawab rumusan
masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana metodologi al-Albaniy dan aplikasinya
dalam mengkritik hadis; 2). Bagaimana konsistensi al-Albaniy dalam mengkritik
hadis.

Metode kritiknya adalah sama yang dipakai oleh para ulama hadis. Usaha
kritik yang dilakukan kebanyakan berkutat tentang sanad hadisnya, tetapi
dinafikan ada usahanya dalam kritik matan dalam karya-karyanya. Sungguhpun
demikian, dalam a/-Da‘ifah-nya ia bersikap tasyaddud tetapi ketika dalam al-
Sahihah-nya dengan melihat metode pensahihan secara kolektif ia bersikap
tasahul. Sedangkan pembahasan-pembahasan pada karya-karya berikutnya
merujuk pada karya-karya sebelumnya.

Mengenai konsistensinya, ia terbilang konsisten dengan -apa yang
diucapkannya tentang kritik hadis. Sedangkan ia dianggap tidak konsisten karena
mencampuradukkan hadis da ‘if dengan yang maudu . Di satu sisi ia mengatakan
hadis-hadis harus dibedakan mana yang da ‘if bahkan maudu' dengan yang sahih,
tetapi pada prakteknya ia mencampuradukkannya. Sedangkan hadis da ‘if bisa
meningkat derajatnya menjadi hasan atau bahkan sahih ketika ada syahid ataupun
mutabi‘-nya. Tetapi hadis maudu ‘ bagaimanapun keadaannya tidak akan menjadi
hadis hasan baik adg syahid dan atau mutabi ‘-nya maupun tidak ada.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

: h . 24 ‘. 12
Hadis yang makna etimologisnya “paru”’ atau lawan dari “qadim

, Sering
diidentikkan dengan Sunnah yang makna secara bahasanya “jalan” baik jalan
yang baik maupun jalan yang buruk.’ Antara Hadis dan Sunnah disama-artikan
karena tidak dipertentangkan oleh semua ulama, setidaknya sampai saat sekarang,
bahwa keduanya bersumber atau disandarkan kepada Nabi saw.*

Jika ditinjau sejarah awal atau menilik pada literatur awal tentang
penggunaan kata Sunnah dan Hadis, maka terdapat perbedaan di antara keduanya.
Abdurrahman bin Mahdi (135-198H) misalnya ketika ditanyakan kepadanya
tentang bidang keilmuan tiga orang tokoh yaitu Sufyan al-Saurty (w.161), al-

Auza’iy (80-157H) dan Malik (93-179H) maka ia menjawab: Sufyan al-Sauriy

adalah pakar Hadis tetapi bukan pakar Sunnah, al-Auza‘iy adalah pakar Sunnah

'Mahmud al-Tahhan, (selanjutnya ditulis al-Tahhan), Taisir Mustalah al-Hadis ( tt.p.),
hlm. 14,

*Muhammad Siddiq al-Mansyawi, Qamus Mustalahat al-Hadis (Kairo: Dar al-Fadilab, t.t),
hlm. 53.

3Ibid., him. 67.

*Ibid., him. 63 dan 67, al-Tahhan, op. cit, him.14, Abdul Wahab Khallaf, ‘/imu Usul al-

Figh, cet.ke-12 (Kuwait; Dar al-Ilm,1978), him. 36, al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-

Nawawiy, Juz 1, cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1985), him. 23, bandingkan juga dengan

slubhi al-Salih, Jlmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus, cet. T (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993),
m.16.



tetapi bukan pakar dalam bidang Hadis, sedangkan Malik adalah pakar dalam
bidang Hadis dan Sunnah.’

Dengan adanya perbedaan pemakaian kedua istilah tersebut pada masa itu,
menjadi jelaslah bahwa sebenarnya pada mulanya kedua istilah tersebut, yakni
Hadis dan Sunnah, berbeda maksud dan maknanya. Masa itu berakhir ketika al-
Syafi’iy (w. 204H) muncul dengan tesisnya bahwa satu-satunya Sunnah yang
sejati adalah Sunnah Nabi saw. dan Sunnah ini secara ekslusif dia identikkan
dengan hadis-hadis autentik Rasulullah

Definisi Sunnah pra-Syafi’iy, adalah tidak hanya hadis Nabi atau yang
disandarkan kepada Nabi saw. saja, tetapi juga berbagai sumber preseden lain,
termasuk contoh yang diberikan oleh para Sahabat Rasulullah, khalifah yang
berkuasa, dan praktik yang telah diterima secara umum di kalangan para ahli
hukum ‘dalam mazhab tersebut.’ Bahkan, orang-orang Madinah menganggap apa
yang dilakukan mereka adalah sebagai bertindak menurut perilaku yang
diteladankan Rasul, sehingga pada generasi ketiga, Sunnah Rasulullah dipandang
sudah mapan pada ummat.® Betapa tidak, di Madinah tidak kurang dari tiga puluh

ribu orang sahabat yang praktek mereka dianggap sebagai meniru Rasulullah,

. *Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, (selanjutnya ditulis ‘Ajjaj al-Khatib), ~Usu/ al—Hadfé:
‘Ulumuhu wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 25-26.

Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radianti
dan Entin Sriani Muslim, Cet. [ (Bandung: Mizan, 2000), him. 20.

Ibid., him. 20.

#]Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah,, Cet. 1 (Semarang: Aneka Iimu, 2000), him. 112.



o

sehingga transmisi praktikalnya jauh dapat diandalkan daripada data rangkaian
riwayat (transmisi verbal) untuk rﬁengetahui yang sesungguhnya.’

Dengan munculnya al-Syafi‘iy yang menentang pandangan di atas dan
mengajukan pandangan yang sama sekali beda, maka konsep Sunnah menjadi
terbatas hanya bersumber dari Nabi saw. saja. Usaha al-Syafi‘iy merubah
pandangan tentang Sunnah ini dianggap berhasil. Bukti keberhasilan al-Syafi‘iy
dalam memperjuangkan identifikasi Sunnah dengan Hadis Nabi saw dan dalam
menegakkan super}'oritas Sunnah atas sumber-sumber preseden lain adalah jelas:
setelah al-Syafi‘iy, jarang ditemukan istilah Sunnah yang digunakan untuk selain
Sunnah Nabi saw.'® Para ahli usu/ pasca-al-Syafi‘iy kentara sekali kesesuaiannya
dengan tesis al-Syqﬁ‘iy tersebut. Mereka hampir tak pernah memandang Sunnah
berisi hal lain selain yang berasal dari Rasul'', yakni identik dengan hadis Nabi
saw.

Dari uraian dj atas penyusun mengambil pendapat bahwa antara Sunnah dan
Hadis adalah sama maksudnya yaitu segala yang berasal dari Nabi saw. Hal itu
senada dengan apa yang didefinisikan oleh para ahli hadis tentang Sunnah yaitu
segala sesuatu yang yang bersumber dari Nabi Muhammad saw dalam bentuk ‘
qaul (ucapan), fi‘/ (perbuatan) tagrir, perangai dan sopan santun ataupun sepak

terjang perjuangannya, baik sebelum maupun setelah diangkatnya jadi Rasul.

°Ibid., him. 113.
Brown, op. cit., him. 20.
Ybid., him. 23.

“Mustafa al-Siba‘'ty, Al-Hadits Sebagai Sumber Hukum, terj. Dja’far Abd.Muchith,
Cet.1V (Bandung: Dipgnegoro, 1993), him. 68.



Oleh karena itu dalam pembahasan ini kedua term tersebut dapat saling
ditukarkan. |

Memang, antara ahli hadis, ahli usw/, ahli figih dan ahli tasawuf berbeda-
beda dalam mendefinisikan al-Sunnah. Hal itu disebabkan berbedanya paradigma
yang mereka gunakan. Namun hal yang tidak dapat saling mengingkari adalah
bahwa sunnah atau hadis adalah segala yang bersumber dari Nabi saw. dan
menempati  posisi yang penting di samping al-Quran. Bahkan al-Syafi‘iy
mengeluarkan tesis bahwa sunnah berdiri sejajar dengan al-Quran dalam hal
otoritas bahwa kargna “perintah Rasulullah adalah perintah Allah” !

Di sini kedudukan Nabi saw. sebagai sumber dari sunnah atau hadis menjadi
penting, lebih-lebih karena dikuatkan oleh ayat-ayat al-Quran sebagai pedoman
utama dan pertama dalam Islam. Kedudukan Nabi saw. menjadi penting karena ia
berfungsi menjelaskan al-Quran kepada manusia'®, sebagai rhe examplar par
excellence atau suri tauladan yang istimewa'’, yang wajib ditaati oleh seluruh
umat yang beriman'® bahkan sebagai sumber hukum yang menetapkan suatu
hukum yang tidak disebutkan dalam al-Quran.!’

Menilik fungsi-fungsi Nabi saw. di atas maka layaklah kalau para ulama

hadis begitu mati-matian menjaga dan memelihara apa saja yang datang dari Nabi

“Brown, op. cit, hlm. 20. Hal ini senada dengan ayat-ayat dalam al-Quran yang
memerintahkan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, misalnya ayat 80 S. al-Nisa’.

1%QS. Al-Nahi (16): 44.
@s. Al-Ahzab (33): 21.
'QS. Al-Antal (8): 20, dan QS. Al-Nisa’ (3): 80

""QS. Al-A‘raf (7): 157, dan al-Hasyr (59): 7.



saw. baik itu perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat dan perjalanan hidupnya
yang semuanya itu definitif dengan sunnah atau hadis sebagai sendi Islam yang
sama sekali tidak boleh lepas darinya.

Walaupun demikian, dalam pemeliharaan dan penjagaan hadis Nabi saw
tersebut mereka tidak serta-merta menerima begitu saja apa yang datang kepada
mereka biarpun konon itu berasal dari Nabi saw. Karena, berbeda dengan al-
Quran yang sistem periwayatannya mutawatir dan tidak diragukan lagi kebenaran
dari sumber datangnya (gat‘iy al-Subut/qat‘iy al-wurud), hadis selain ada yang
mutawatir ada pula yang @had dari segi periwayatannya dan ini yang paling
banyak. Oleh karena itu hadis harus diragukan kebenaran dari sumber datangnya.
Benarkah itu autentik dengan berasal dari Nabi saw. ? Kalau yakin suatu hadis
memang benar-benar berasal dari Nabi saw., maka hadis tersebut dapat dijadikan
hujjah dan ummat Islam wajib mengamalkan isi hadis tersebut.

Dalam pada itu, yang menjadi persoalan adalah bagaimana cara mengetahui
bahwa suatu hadis layak dijadikan hujjah atau memvonis bahwa suatu hadis tidak
dapat dijadikan hujjah. Karena hadis mengandung dua unsur yaitu sanad dan
matan, maka perlu adanya penelitian kevalidan kedua unsur tersebut. Matan harus
dapat dibuktikan kevalidannya karena ia merupakan isi pesan dari Rasulullah
yang pada akhirnya nanti (kalau sudah terbuktikan kevalidannya) akan kita ikuti
dan amalkan isinya. Sedangkan sanad hadis harus benar-benar terbukti
kevalidannya karena ia merupakan jalan sampainya suatu pesan Rasulullah

kepada kita. Jadi sanad hadis haruslah benar-benar dapat diyakini bahwa ia béhér-



benar dapat diyakini bahwa ia benar-benar mendapatkan dari sumber sebelumnya
dan seterusnya sampai sumber peﬁama yaitu Nabi saw.

Ada beberapa hal yang menyebabkan atau melatarbelakangi pentingnya
penelitian hadis. Syuhudi Ismail dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadis”
menguraikan enam faktor yang melatarbelakangi urgensi penelitian hadis.'® Salah
satu dari enam faktor tersebut adalah bahwa telah terjadi pemalsuan hadis'’ oleh
orang-orang yang tidak bertanggung-jawab. Faktor inilah yang agaknya benar-
benar menjadikan para ulama bersungguh-sungguh dalam meneliti hadis. Betapa
tidak, dapat dibayangkan andai hadis Nabi yang termasuk salah satu sumber dari
ajaran Islam, terca}mpur dengan perkataan-perkataan manusia biasa yang tidak

! Mungkin agama Islam akan

bernilai wahyu,” dan tidak beroleh wahyu.’
diragukan kebenarannya karena salah satu sumber ajarannya tercampur dengan
perkataan manusia biasa sekalipun ia ahli filsafat atau ahli hikmah.

Selain enam faktor yang telah disebutkan Syuhudi Ismail dalam bukunya

tersebut, maka menurut penyusun ada satu faktor yang tidak kalah pentingnya

18] ihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet] (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 7-21.

PFazlur Rahman menentang penyebutan hadis palsu. Menurutnya walaupun hadis-hadis
itu tidak bersumber dari Nabi, namun sudah tentu semangatnya bersumber dari Nabi saw dan
hadis-hadis ini secara garis besarnya adalah penafsiran atau formulasi situasional terhadap teladan
atau semangat Nabi. Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1994), hlm. 124. Bandingkan dengan Brown, op. cit., him. 133. ’

*Pernyataan bahwa semua perkataan Nabi saw adalah bernilai wahyu berdasar pada ayat
3-4 Surah al-Najm. Tapi sebenarnya ayat ini berkonteks dengan pewahyuan al-Quran bukan
dengan hadis Nabi saw. Walaupun begitu kebanyakan ulama terutama ulama salaf atau yang
beraliran salafiyah, sepakat bahwa segala yang bersumber dari Nabi saw adalah bernilai wahyu
yang harus diambil sebafgai pedoman.

*'Seperti yang ditunjukkan dalam al-Quran bahwa Muhammad adalah manusia biasa
seperti umumnya, tetapi beliau menerima wahyu Allah. Lihat QS. Al-Kahfi (18) 110.



dengan faktor-faktor di atas yaitu faktor bahwa kadar intelektualitas dan kualitas
pribadi dari para penyampai dan penerima hadis itu (i.e. perawi) berbeda-beda
yang menyebabkan perlunya penelitian kualitas pribadi dart setiap perawi hadis,
dan pada akhirnya mendukung pentingnya penelitian hadis. Dalam khazanah ilmu
hadis, ilmu yang membahas tentang kualitas pribadi perawi ini disebut imu al-
Jjarh wa al-ta 'dil** Menurut Faruq Hamadah ada dua masalah pokok yang
menyebabkan munculnya ilmu ini, yaitu pertama adanya rekayasa periwayatan
karena wahm (ragu-ragu), kelupaan dan pertentangan dengan sesama, yang kedua
adanya rekayasa periwayatan karena ditambahi, dibuat-buat, atau adanya
kerusakan® pada tulisan riwayat itu.

Faktor di atas erat kaitannya dengan peneclitian dari unsur sanadnya.
Penelitian sanad yang menurut Syuhudi Ismail bisa didekati dengan metode
sejarah dengan kritik eksternnya, tidak menjadi tidak urgen dengan adanya
metode kritik hadis yang selainnya, seperti metode kritik matan atau metode
hermeneutik hadis. Karena penelitian sanad atau kritik sanad merupakan langkah
awal atau bahkan dasar bagi penelitian hadis selanjutnya.

Apapun bentuk kritik terhadap hadis, semua itu merupakan usaha para
ulama yang peduli akan otentisitas sunnah dan memeliharanya sepanjang masa
dari distorsifikasi orang-orang yang tidak bertanggung-jawab. Al-Siba‘iy

menyebutkan empat di antara hasil usaha para ulama dalam memelihara Sunnah,

2Untuk definisi flmu al-Jarh wa al-Ta 'dil lihat Farug Hamadah, al-Manhaj al-Islamiy fi
al-Jarh wa al-Ta'dil, Cet. 11 (Rabat: Dar Nasyr al-Ma’rifah , 1989), hlm. 13, al-Khatib, op.cit,,
him. 261, al-Siba’ty, op. cit., him174, Tbn Abi Hatim al-Razi, Kitdb al-Jarh wa al-Ta 'dil Jilid 1
(Hyderabad : Majlis Da’irah al-Ma’arif al-‘Usmaniyah, 1371), him. Ba".

23Faruq Hamadah, ibid., him. 86.



yaitu terlembagakannya hadis, tersusunnya ‘//mu Mustalah al-Hadis, terbinanya
ilmu jarh wa al-ta'dil dan terumﬁskannya ilmu-iimu iain dalam bidang hadis.™
Usaha tersebut masih terus dilakukan sampai jaman sekarang ini. Dan
sebenarnya kritik terhadap hadis tidak kehilangan tempat dari setiap masanya.‘
Mulai jaman Nabi atau jaman terbentuknya hadis, jaman sahabat, tabi‘in dan fabi’
al-tabi‘in yang disgbut dengan jaman ahli salaf®> Kemudian jaman sesudah itu
yang disebut dengan masa pembukuan yang berlangsung sejak abad ketiga sampai
abad keempat hijriyah.26 Setelah jaman tersebut muncul jaman penyusunan kitab-
kitab induk ilmu hadis dan penyebarannya (350-600H).27 Menyusul jaman
berikutnya adalah masa kematangan dan kesempurnaan pembukuan ilmu hadis
(600-900 H).?® Jaman berikutnya adalah masa yang memilukan yaitu masa
kebekuan dan kejumudan yang berlangsung dari abad kesepuluh sampai awal
abad keempat belas hijriyah.”” Walaupun demikian, menurut ‘Itr, pada periode ini
para ulama tidak pernah mengabaikan pembahasan sanad dan membedakan hadis

yang maqbul dari yang mardud. 30

*Al-Siba‘iy, op. cit., him. 165.

> Aboebakar Atjeh, Melacak Jejak Ahius Salaf, Cet. 1 (Solo: Ramadhani, 1993), him. 37.
Aboebakar Atjeh menyimpulkan hal itu setelah memaparkan polemik tentang makna garn atau
qurun yang diartikan dengan seratus tahun atau seabad, sehingga masa Ahli Salaf al-Salih adalah
kira-kira 250-300 tahun sejak masa hidup Rasulullah saw.

®Nuruddin “Itr, ‘Ulum al-Hadis, jilid I, cet. II, terj. Endang Soetari dan Mujiyo
(Bandung: Remaja Rosda Karya,1995), him. 48. .

Y1pid., him. 50.
B1pid., him. 53.
®Ibid., him. 56.

Nrbid., him. 57.



Masa berikutnya adalah masa kebangkitan kedua di mana umat Islam
terbangkitkan oleh sejumlah kekhawatiran yang setiap saat muncul sebagai akibat
persentuhan antara dunia Islam dengan dunia Timur dan Barat’' atau dengan kata
lain masa kebangkitan kedua ini muncul akibat rongrongan terhadap Islam, dalam
hal ini hadis baik dari luar Islam dengan metodologi atau pisau bedah yang
dipandang lebih ilmiah, maupun dari dalam umat Islam sendiri yang terpengaruh
dengan kajian-kajian hadis yang dilakukan orang di luar Islam.

Sebenarnya gerakan kebangkitan kedua yang bermula pada awal abad
keempat belas hijriyah ini bukanlah murni akibat dari kajian yang dilakukan
orientalis atau islamolog tehadap Islam, yang dalam hal ini terutama terhadap
hadis. Hal ini senada . dengan apa yang dinyatakan Daniel W. Brown
bahwa adalah suatu kesalahan serius kalau menyimpulkan bahwa perhatian
muslim modern terhadap pertanyaan mengenai hadis Nabi saw. semata-mata
merupakan reaksi terhadap kolonialisme.* Namun sesungguhnyalah dalam setiap
periode, termasuk pada abad keempat belas dan seterusnya, selalu saja ada ulama
atau sarjana Islam yang melakukan perubahan atau reformasi terhadap pandangan
mengenai Sunnah, yang itu semuanya bermuara pada urgensitas Sunnah. Sebut
saja misalnya al-Syafi’iy yang dapat merubah pandangan para ulama sejaman dan
setelahnya tentang Sunnah yaitu hanya sebagai sesuatu yang berasal dari

Rasulullah saw. secara autentik.

3bid, him. 57.

“Brown, op. cif., him. 37-38. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa peninjauan ulang hadis
sebagai alat untuk beradaptasi dengan perubahan telah tertanam baik sebelum orang-orang Muslim
merasakan dampak langsung dari hegemoni Barat.
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Hal di atas terjadi terus-menerus berkesinambungan atau minimal hanya
berupa pengulangan-pengulangan tradisi, yang ditambahi gagasan yang agak
berbeda dan disesuatkan dengan kondisi di sekeliling mereka, dalam pengkajian
hadis. Sebagai contoh, gerakan-gerakan reformasi abad kedelapan belas dan
kesembilan belas yang terjadi di Mesir dan di Subbenua India hanyalah
merupakan pengulangan tradisi yang dimasukkan ke dalamnya ide-ide baru dari
tradisi yang telah ada yang tetap terpelihara di dalam mazhab Hanbali.**

Pada dasarnya, para sarjana muslim abad kedelapan belas di banyak bagian
dunia Islam menghadapi problem yang sama yaitu masalah kerusakan sosial dan
moral di sekeliling mereka disebabkan perilaku orang muslim yang menyimpang
dari Sunnah Rasul saw., karena banyak melakukan perbuatan bid’ah dan hanya
taglid kepada penafsiran klasik terhadap teks-teks dan konteks yang dianggap
sudah permanen. Bahkan yang divonis sebagai kanker yang membahayakan bagi
masyarakat Muslim adalah ajaran dan praktik kaum sufi. Fenomena tersebut
berlanjut bahkan sampai jaman sekarang.

Menurut para reformis abad itu, obat dari penyakit ini adalah kembali
kepada al-Quran dan al-Sunnah. Bukan itu saja, mereka bergerak melampaui
kumpulan dan penafsiran hukum klasik dan mulai mempelajari himpunan-
himpunan hadis yang pertama untuk mengambil kesimpulan sendiri berdasarkan
al-Quran dan Sunnah dan untuk menggunakan bacaan mereka atas sumber-

sumber ini sebagai standar untuk menilai adat-istiadat sosial dan keagamaan yang

B1bid., him. 38.
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berlaku pada masa mereka.’* Dua di antara banyak reformis yang dipengaruhi
gagasan ini adalah Syah Wali Allah (1702-1762) dari India, dan Muhammad al-
Syawkani (1760-1834) dari Yaman. Kedua tokoh inilah yang mengilhami
munculnya gagasan-gagasan baru mengenai hadis pada abad-abad berikutnya.

Salah satu sekte reformis abad kesembilan belas yang terilhami kedua tokoh
tersebut adalah Ahli Hadis di India. Bahkan secara langsung menggunakan tradisi
Syah Wali Allah dan al-Syawkani.*> Bagi kelompok Ahli Hadis keseluruhan
tradisi klasik pengetahuan Islam diragukan. Hanya dalam Sunnah, yang terwakili
melalui hadis shahih, kemumnian warisan Nabi Muhammad saw. ‘uf:rpelihau:a.3 6

Sebenarmmya pandangan semacam di atas telah ada sejak abad ketiga belas
yaitu gagasan yang diajukan oleh Ibn Taimiyah (1263-1328), seorang yang
bermazhab Hanbali. Gerakan ini disebut gerakan Salafi. Bahkan Ibn Hanbal dan
Ibn Taimiyah disebut sebagai yang mengilhami pembaruan-pembaruan yang
berbentuk semacam gerakan tersebut di negeri-negeri Islam. Di Semenanjung
Arabia misalnya dengan gerakan Wahabiyahnya, di Mesir dengan lkAwan al-
Mus{imin-nya dan di India dengan Jama 'at-i Islam-nya.

Dari dua kelompok yang telah disebutkan di atas, yaitu Ahli Hadis dan

gerakan Salafi, yang disebutkan terakhir berbeda dari Ahli Hadis dalam sikap

31pid., him. 39.

¥Ibid., him. 44.

%Ibid., him. 45.
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mereka yang lebih kritis terhadap hadis.”’ Gagasan-gagasan Salafi ini terus
berkembang dan mempengaruhi para pembaharu di Dunia Islam. Tak terkecuali
yang terpengaruh dengan gagasan ini adalah Muhammmad Nasir al-Din al-
Albaniy (1914-1999), seorang ulama hadis yang produktif dengan karya-karyanya
tentang hadis. Sesuai dengan lagabnya, ia dilahirkan Albania tepatnya di
Asyqudrah., Tetapi ketika Albania di bawah kekuasaan Raja Zogho I (tahun
1928), seorang pengekor sekularisme Kemal Attaturk, ia sekeluarga berpindah ke
Syiria.

Kepindahan inilah yang memberi jalan kepadanya untuk memperdalam ilmu
hadis hingga ia menjadi ulama hadis terkenal di dunia Islam. Ia terkenal dalam
bidang hadis karena keketatan dan ketelitiannya dalam mengkritik hadis. Sebut
saja misalnya, kitab-kitab hadis terkenal yang disebut kitab Sunan seperti Sunan
Abu Dawud, Al-Tirmizi, dan seterusnya, ketika di hadapannya ia pilah isi kitab-
kitab hadis tersebut menjadi Sahih Sunan dan Da 'if Sunan. Suatu hal yang tak
pernah dilakukan oleh ulama sebelumnya.

Selain itu ia juga banyak banyak men-takhrij, men-tahqiq dan men-ta lig
hadis dari kitab-kitab yang banyak dipakai sebagai pegangan ummat dalam
masalah hadis. Sebagai contoh ia mentakhrij hadis dari kitab a/-Manar al-Sabil,

sebuah kitab pegangan mazhab Hanbali dan penyusunnya pun seorang pengikut

*Ibid., him. 50.
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mazhab Hanbali, yakni Ibrahim bin Muhammad bin Salim bin Duwyan. Kitab itu
1a beri judul “Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil” *®

Selain dari pada itu, ia juga berani mengkritik ulama-ulama hadis terkenal.
Misalnya saja Ibn Taimiyah yang .terkenal ketat dalam menggunakan hadis
sehingga hadis-hadis yang dipakai dalam setiap karyanya dipandang sahih. Salah
satu karya Ibn Taimiyah adalah al-Kalim al-Tayyib. Oleh al-Albaniy ia kritisi dan
hanya 193 buah ha[dis dari 253 buah hadis yang ada pada kitab tersebut yang ia
anggap sahih.”

Ia terkenal sepagai pembela sunnah di samping pembela jalan salaf. Terbukti
dengan karya-karyfmya hampir seluruhnya bertema tentang sunnah atau hadi;.
Bahkan ada karya-karyanya yang lebih bersemangat tentang Sunnah atau Hadis
antara lain: al-Hadis Hujjah fi Nafsih, Manzilah al-Sunnah fi al-Islam wa annahu
la Yustagna ‘anha bi al-Qur’an, Difa‘ ‘an al-Hadis al-Nabawiy wa al-Sirah, dan
Wujub al-Akhz fi Ahadis al-Ahad fi al-‘Aqgidah. Kitab yang disebut terakhir
menunjukkan bahwa ia sangat menentang pengikut aliran Mu‘tazilah (rasionalis)
yang hanya menerifna hadis mutawatir untuk pegangan dalam akidah.

Karyanya yang sangat monumental dari pembelaannya terhadap sunnah
adalah dengan usapanya mengumpulkan hadis-hadis dan kemudian memilahnya |

ke dalam dua bagian besar yaitu Silsilah al-Ahadis al-Sahihah dan Silsilah al-

3 ihat Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin Salim bin Duyan, Manar al-Sabil fi Syarh ai-
Dalil ‘ala mazhab al-Imam al-Mubajjal Ahmad bin Hanbal (Beirut, Damaskus: al-Maktab al-
Islamiy, 1989/1409). Kitab ini terbagi menjadi dua Juz. Sedangakan kitab ini sebenarnya
merupakan penjelasan (Syarh) dan kitab Dalil al-Talib li Nail al-Matalib karya Mura‘iy bin Yusuf
al-Magdisiy al-Hanbaliy.

*Pentashihan inj ia tulis dengan sebuah karyanya “Sahif al-Kalim al-Tayyib li Syaikh al-
islam 1bn Taimiyyah™, Cet. VII (Beirut: Al-Maktab al-Islamiy, 1998).
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Ahadis al-Da’ifah wal-Maudu'ah. Dalam kedua karyanya tersebut ia telah
melakukan pekerjaan besar dan aktifitas penelitian hadis yaitu takhrii* dan
tal;q?q,“ suatu pekerjaan yang tidak bisa dianggap ringan.

Dalam khazanah kritik hadis, ada dua bagian besar yang perlu dikritik yaitu
sanad dan matan. Keduanya, kritik sanad dan kritik matan berkembang dari awal
terbentuknya sunnah sampai sekarang. Hanya bedanya kritik sanad lebih tumbuh
subur dan pesat dibanding kritik matan. Mungkin hal itu disebabkan oleh
pandangan bahwa kalau rawinya/sanadnya kredibel maka yang diriwayatkannya
pun dapat dipertanggungjawabkan. Karena begitu subur dan pesatnya kritik sanad,
maka para kritikus sanad dapat digolongkan dalam tiga golongéln besar, yakni
Tasyaddud, Tasahul, dan T awassut, sementara dalam kritik matan belum ada
penggolongan yang semacam itu, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa
perkembangan kritik terhadap matan sudah ada sejak masa sahabat dan banyak
dikembangkan lagi oleh mazhab atau aliran yang banyak memakai ra'y (akal)
seperti Hanafi dan Mu’tazilah.

Faruqg Hamadah** menulis dalam al-Manhaj al-Isiamiy fi al-Jarh wa al-

Ta'dil dan menggolongkan Syu‘bah dan Sufyan al-Sauriy sebagai kritikus yang

“Takhrij menurut istilah adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya,
di mana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan
derajatnya jika diperlukan. Lihat: Mahmud al-Tahhan, Merode Takhrij dan Penelitian Sanad
Hadis, terj. Drs. Ridlwan Nasir, MA. (Surabaya: Bina llmu, 1995), him.5.

“Tahgiq merupakan masdar dari Ji'il madi ‘haqqaga’ ma’nanya: menetapkan, menguatkan,
memeriksa, menyelidiki, melaksanakan, mewujudkan. Lihat: Ahmad Warson Munawir, Kamus al-
Munawwir: Arab — Indonesia, Te erlengkap, cet. Ke- 14 (Surabaya; Pustaka Progressif, 1997), him.
282. Istilah ini digunakan juga dalam bidang penerbitan yang artinya kurang lebih penyuntingan,
pengeditan.

42Faruq Hamadah, op. cir., him. 36.
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tasyaddud pada tabaqah pertama, Yahya al-Qattan dan Ibn Mahdi pada tabaqah
kedua, Ibn Ma‘in dan lbn Hanbal f)ada tabaqah ketiga, dan pada tabagah keempat
ia menempatkan Abu Hatim dan al-Bukhari.

Sedangkan pada kritikus yang fasahul ia menempatkan al-Tirmiziy dan al-
Hakim. Al-Daruqutniy dan Ibn ‘Adiy termasuk dua orang yang dianggap
tawassut. Untuk golongan terakhir bisa ditambahkan al-Zahabiy yang lumayan
intens dengan karya-karyanya yang berisi tentang rija/ hadis.

Sebenarnya, adanya klasifikasi tentang kritikus hadis tersebut hanyalah
karena metodologi yang diterapkan berbeda-beda. Bahkan vyang lebih
mempengaruhi mefeka sechingga berbeda-beda dalam menilai suatu hadis adalah
semangat ijtihad mereka yang berbeda-beda. Tak terkecuali Muhammad Nasir al-
Din al-Albaniy yang banyak mendaifkan hadis-hadis yang sudah terlanjur
berkembang di masyarakat. Hal itu dikarenakan ijtihad beliau dalam menilai suatu

hadis, berbeda dengan ulama sebelumnya.

B. Rumusan Masglah
Dari latar belakang masalah di atas maka penulis akan merumuskannya
menjadi beberapa Poin masalah yang akan dibahas dalam penelitian nanti, yaitu
sebagaimana di bawah ini.
1. Bagaimana metodologi Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy dan aplikasinya
dalam mengkriﬁk hadis ?
2. Bagaimana konsistensi Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy dalam mengkritik

hadis ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
hal-hal sebagaimana di bawah ini:
a. Untuk mengetahui dan menganalisa metodologi Muhammad Nasir al-
Din al-Albaniy dalam mengkritik hadis serta aplikasinya.
b. Untuk mengetahui konsistensi Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy
dalam mengkritk hadis ?
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
pengetahuan ilmiah dalam studi hadis dan ilmu hadis. Sedangkan secara khusus
diharapkan ‘dapat memberikan deskripsi mengenai pemikiran kritik hadis al-
Albaniy, sebagai seorang kritikus dan muhaddis masa kini. Selain itu penelitian
ini diharapkan dapat menjelaskan jangkauan kritik hadis jaman sekarang dengan |
melihat kecenderungan-kecenderungan tokohnya. Sebagai kegunaan yang bersifat
universal kemasyarakatan, penelitian ini diharapkan berguna bagi kehidupan
sosial kemasyarakatan yakni dengan mengetahui posisi tokoh tersebut dalam

kemasyarakatannya.

D. Telaah Pustaka

Sebenarnya banyak karya-karya yang membahas tentang kritik hadis. Sebut
saja misalnya, karya Ali Mustafa Yaqub, yang judulnya Kritik Hadis. Dalam
karyanya itu yang merupakan kumpulan artikel-artikelnya di majalah Amanah,

banyak dibahas tentang kritik hadis.
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A‘zami dalam karyanya Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muhaddisin, banyak
membahas tentang kritik hadis menurut pandangan para ahli hadis. Bahkan dalam
karyanya yang lain beliau membahas kritik hadis para orientalis dan
ingkarussunnah beserta sanggahan terhadap mereka.

Di samping literatur di atas, banyak buku-buku yang ada kaitannya dengan
studi kritik hadis Nabi saw. Misalnya tentang sejaréh perkembangan hadis dan
kegiatan kritik terhadapnya bisa dirujuk pada kitab-kitab antara lain: al-Sunnah
Qabla al-Tadwin karya Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al—Hadthf wa al-Muhaddisun
karya Muhammad Abu Zahwu, dan lain-lain. Sedangkan yang berkaitan dengan
materi studi kritik hadis bisa dibandingkan dengan karya Nuruddin ‘lir yang
berjudul Manhaj al-Nagd F i ‘Ulum al-Hadis, Salahuddin al-Adlabi yang berjudul
Manhaj Nagd al-Matn, al-Manhaj al-Islamiy fi al-Jarh wa al-Ta 'dil karya Faruq
Hamadah, Qawa'id fi ‘Ulum al-Hadis karya Zafar Ahmad al-‘Usmaniy al-
Tahanawiy. Abdurrahman, dalam disertasinya yang diterbitkan menjadi buku
berjudul Pergeseran Pemikiran Hadis: Ijtihad al-Hakim dalam Menentukan
Status Hadis, banyak membandingkan al-Hakim dengan ulama sebelumnya dalam
masalah metodologi termasuk metodologi kritik hadisnya.

Selain karya-karya tersebut di atas, ada sebuah skripsi karya Nurkholis yang
berjudul al-Syafi’iy Dan Kritik Hadis, ada dibahas di sana tentang kritik hadis dari
pra-Syafi’iy sampai masa Syafi’iy.* Kesimpulan skripsi tersebut antara lain
bahwa kritik hadis harus dimulai dari sanad terlebih dahulu sebelum melangkah

pada penelitian terhadap matan hadis. Namun, mendahulukan kritik sanad atas

31 ihat: Nurkholish, A/-Syafi’iy dan Studi Kritik Hadis, Jur. TH, Fak. Ushuluddin, TAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, thn. 1998, him. 18-41.
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kritik matan bukan berarti mementingkan salah satu dari keduanya, keduanya
memiliki kedudukan yang sangat penting guna pembuktian atas orisiﬁalitasnya.
Menurut Syafi’iy hadis dikatakan sanadnya sahih apabila sanadnya bersambung
dan diriwayatkan oleh orang-orang yang adil. Sedangkan matan yang sahih adalah
yang tidak bertentangan dengan al-Quran dan rasionalitas serta tidak bertentangan
dengan hadis lain yang lebih kuat. Dan sekian banyak karya itu belum ada kajian
yang membahas tentang pemikiran kritik hadis al-Albaniy, kontribusi serta
posisinya dalam khazanah kritik hadis.

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada karya tulis atau penelitian yang
membahas tentang pemikiran al-Albaniy mengenai kritik hadis. Oleh karena itu,
penelitian ini akan merujuk langsung pada karya-karyanya.

Sebenarnya kalau kita telusuri karya-karya yang membahas tentang
pemikiran al-Albaniy, di mana ia tinggal semasa hidupnya misalnya di Syiria,
negeri di mana ia hijrah pada pertama kalinya atau di Yordania sebagai negeri
kedua dari hiyjrahnya atau pada karya-karya tentangnya di Timur Tengah, maka
mungkin akan ditemukan karya yang membahas pemikirannya tentang kritik
hadis, atau setidaknya hanya tentang pemikirannya. Misalnya saja seperti yang
ditulis oleh al-Albaniy sendiri dalam Mugaddimah Silsilah al-Ahadis al-Da 'ifah
menyebut kitab Swllam al-Amaniy fi Wushid ila Figh al-Albaniy tentang
pemikiran figih al-Albaniy. .Atau ada pula karya yang ditulis oleh orang-orang
yang berbeda pendapat dengan beliau misalnya al-Gumari dengan karyanya al-

Qaul al-Mugni’ fi al-Radd ‘ala al-Albaniy al-Mubtadi‘. Namun karena hal itu
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merupakan hal yang sulit mengingat keterbatasan pustaka dan sedikitnya
pengetahuan penulis. |

Selain hal-hal di atas, yang menyebabkan belum ditemukannya karya-karya
yang membahas tentang pemikirannya adalah jarangnﬁ)a atau dengan kata lain
tidak semua karya-karya al-Albaniy sampai di hadapan para peminaf studi tokoh
hadis, dalam hal inf' al-Albani, termasuk penulis.

Kitab-kitab yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah seluruh
karyanya yang memuat tentang kritik hadis. Tentu saja sejauh penulis jumpai

sampai saat penelitian ini dilakukan.

E. Metode Penelit’an

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni. Dalam upaya mencari data untuk
membahas_nya penulis akan mengumpulkan literatur-literatur seputar tema
pembahasan. Data-data yang diperlukan, terbagi menjadi data primer dan data
sekunder. Data prfmer meliputi data-data yang berkaitan langsung dengan al-
Albaniy. Sedangkap data sekunder adalah data-data yang berkaitan dengan kritik
hadis dan yang ada dibahas tentang pemikiran kritik hadis.

Untuk biografi Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy termasuk latar belakang
sosial politiknya, penulis mencarinya dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
tempat ia tinggal dan data-data yang terdapat pada pendahuluan dari setiap
karyanya. Akan tefapi sebagai sumber primer dari penulisan biografi penyusun
banyak mengambfl data dari salah satu situs di internet yaitu pada
htip:/'www.albani.org. Dalam situs yang memakai dua bahasa itu (yaitu Arab dan

Inggris) terdapat (ata antara lain nama dan silsilahnya, sifat-sifatnya, latar



belakang pendidikannya, dakwah dan aktifitasnya, karya-karyanya, dan kajian-
kajiannya. Sebagai tambahan dapat dimasukkan data dari pengantar karya-
karyanya. Ada juga dalam situs-situs lain di internet antara lain:
http:rwww.almanhaj.com, http://'www.al-madina.s5.com Kisah/Biografi Albani.

Sedangkan untuk membahas pemikirannya tentang kritik hadis baik itu
metodologi dan aplikast kritik hadis, kontribusi serta posisinya, penulis akan
gunakan kitab-kitab ilmu hadis, karya-karya al-Albaniy dan atau penelitian-
penelitian yang telah dilakukan jika ada dan berkaitan. Adapun pendekatan yang
dipak;i dalam penelitian im1 adalah pendekatan tekstual. Sedangkan teknik
pengumpulan daté yang tepat adalah teknik penelusuran naskah.**

Karena tema ini lumayan baru maka metode yang dipakai dalam penelitian
int adalah metode deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
atauphn suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.*’ Cara kerja metode ini adalah
dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dan
kemudian dengan menganalisa dan menginterpretasi yang tepat sebagaimana
layaknya yang berlaku untuk penelitian deskriptif. Dengan kata lain, dalam

penelitian ini, setelah data yang dibutuhkan dikumpulkan dan didokumentasikan,

44Zamakhsyari Dhofier, Kumpulan Istilah Terpilih untuk Penelitian Agama dan Keagamaan
(Jakarta: Balitbang Agama Depag RI, 1982), him.7.

*Moh Nazir, Metode Penelitian, cet. III (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63.
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barulah dilakukan pengolahan data dengan pola Deskripsi-Analisis-Interpretasi
atau DESAIN.*

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara
metode deskriptif-deduktif-induktif-komparatif. Metode deskriptif digunakan
dalam rangka memperoleh gambaran mengenai biografi al-Albaniy, dan
pemikiran-pemikirannya tentang kritik hadis yang pada akhimya nanti dapat
diketahui konsistensi, kontribusi dan posisi beliau di antara para kritikus hadis.

Metode deduktif digunakan untuk memposisikan al-Albaniy sebagai kritikus
hadis di antara kritikus .hadis, dengan menyorot metodologinya. Sedangkan
metode induktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran yang utuh
tentang pemikiran al-Albaniy tentang kritik hadis mulai metodologinya,
konsistensinya, kontribusi sampai posisinya.

Kemudian metode komparatif digunakan untuk membandingkan
pemikirannya dengan pemikiran-pemikiran ulama sebelumnya, persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaannya serta untuk mengetahui konsistensi al-
Albaniy dalam tulisan-tulisannya.

Sesuai dengan metode analisis yang digunakan, maka cara berfikir yang
dipakai dalam penelitian ini adalah cara berfikir deduktif dan induktif. Yang
pertama adalah proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum
mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut

pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang

“A. Widyamartaya, Seni Menuangkan Gagasan, Cet. ke-10 (Yogyakarta: Kanisius, 2000),
him. 101.
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bersangkutan  (prediksi).*’  Sedangkan yang terakhir adalah proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah

menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.*®

F. — Sistematika Pembahasan

Penulisan suétu karya tulis akan berjalan pada rel tema yang disuguhkan,
apabila mempunyai sistematika pembahasan yang tersusun secara sistematis dan
berkesinambungan.

Totalitas pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan
menyajikannya dajam empat bab yang dibagi ke dalam tiga bagian, yékni
pendahuluan satu bab, isi tersajikan dalam dua bab, dan sebagai penutup akan
disajikan dalam satu bab saja.

Untuk pendahuluan, penulis memporsikannya pada bab I, yang di dalamnya
berisi usulan penelitian, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegma%n penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Sedangkan isi dari skripsi yang akan ditulis ini tefl;agi menjadi dua bab
yakni bab II dan IIl. Karena tema karya tulis ini membahas tokoh, maka pada bab
kedua akan dibahas lebih dahulu biografi tokoh yang akan dibahas dalam hal ini
Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy, mencakup latar belakang sosial politik
Albania, Timur-Tengah, latar belakang kehidupannya, karya-karyanya, tugas yang

diembannya dan prestasi yang pernah diraih, serta pemikiran-pemikirannya.

¥'Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 40,

®1bid,
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Bab ketiga akan membahas pemikiran al-Albaniy tentang kritik hadis yang
diawali dengan pembahasan mengenai metode kritik hadis para ulama hadis salaf
yakni dengan menampilkan prinsip dan kaidah yang berlaku di kalangan ahli dan
kritikus hadis. Kemudian akan dibahas metode al-Albaniy dalam mengkritik hadis
dan aplikasinya yang terdapat pada karya-karyanya seperti Silsilah Ahadis al-
Sal_zf/}ah, Silsilah Algc-tdl_'s' al-Da ‘?]’ah wa al-Mauq’z; ‘ah, Irwa’ al-Galil, Gayah al-
Maram, dan karya-karyanya yang lain yang terdapat pembahasan tentang kritik
hadisnya. Pada pembahasan metodologi  kritik hadis al-Albaniy, penulis
rﬁenyaj ikannya dengan memakai kaidah kesahihan hadis. Dalam bab ini juga akan
dibahas tentang konsistensi beliau dan kontribusinya bagi khazanah kritik hadis
serta posisinya di antara para kritikus hadis.

Sebagai bab penutup yaitu bab keempat berisi kesimpulan dari pembahasan-
pembahasan sebelumnya atau jawaban dari rumusan masalah pada bab
pendahuluan. Untuk memotivasi para pembaca, pada bab ini akan ditampilkan
juga saran-saran, semoga dengan saran-saran yang akan diajukan oleh penulis,
akan menelorkan penelitian-penelitian selanjutnya mengenai Muhammad Nasir
al-Din al-Albaniy. Akhirnya sebagai penutup dari karya ini akan disertakan pula

kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya yakni pada bab I, II, dan III,
maka — sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya - penyusun
dapat menyimpulkannya sebagai berikut:

1. a. Metode yang dipakai dalam mengkritik hadis secara umum adalah sama
seperti ulama-ulama hadis lainnya yakni berpedoman pada prinsip-
prinsip ahli hadis. Hal itu seperti yang ditulisnya:“Saya merasa perlu
mengutarakan bahwa dalam usaha menghukumi (memvonis) hadis-hadis
tersebut saya tidak bertaqlid kepada siapapun. Saya hanya berpedoman
pada-kaidah-kaidah ilmiah yang ditetapkan pakar ilmu hadis, yakni
kaidah-kaidah yang dipakai pakar hadis dalam menilai dan
menghukumi hadis-hadis Rasulullah saw. sebagai hadis sahih ataupun
daif.”

b. Kritik yang dilaukan al-Albaniy kebanyakan adalah kritik sanad.
Namun ia tidak anti kritik matan. Itu terbukti dengan terdapatnya
pembahasan tentang matan beberapa hadis. Metodologi yang dipakat
dalam mengkritik matan adalah safna seperti ulama-ulama yang lainnya.
Seperti dengan membandingkannya dengan hadis sahih, menyelaraskan
dengan hukum alam, mengkritik matan dengan logika, dengan ajaran

syari‘ah yang telah kukuh, dan meng-cross-check dengan sirah Nabi

212



.a

(N
—
(VS

saw. Namun pada prakteknya ada beberapa metode dan prinsjp yang
tidak dipakainya dalarﬁ mengkritik matan, seperti tentang keutamaan
tempat, ramalan kejadian yang akan datang seperti akan datangnya Imam
Mahdi.

Mengenai konsistensi al-Albaniy secara umum dapatlah dinyatakan
bahwa ia konsisten dengan apa yang selalu diucapkannya yakni
berpedoman pada kaidah dan prinsip para pakar hadis. Namun secara
khusus sebenarnya ia tidak konsisten. Ia bersikap Tasyaddud dalam al-
Daifah-nya dan bersikap Tasahul dalam al-Sahihah-nya. Begitu juga ia
disebut tidak konsisten karena telah mencampuradukkan antara hadis
da‘if dengan hadis maudu‘, walaupun kebanyakan hadis yang ia kuatkan
adalah hadis daif yang tidak parah kedaifannya. Mengenai berpedoman
pada ahli hadis juga sebenarnya merupakan pernyataan yang tidak jelas,
karena ternyata di antara para ahli hadis juga terjadi perbedaan
pandangan. Oleh karena itu kekonsistenan yang dimaksudkan menjadi

kabur.

_ Dalam masalah berganti-gantinya penilaian yang ia berikan pada hadis

yang sama seperti yang telah dikemukannya rﬁerupakan keharusan.
Karena sebagai yang telah diketahui bahwa dalam penghukuman atau
vonis terhadap hadis adalah proses ijtihad yang bisa berbeda-beda
tergantung situasi-kondisi, kesungguhan dan repertoar yang dimiliki
oleh mujtahid dalam bidang hadis. Al-Albaniy kadang menjatuhkan

vonis yang berbeda terhadap hadis yang sama, salah satu sebabnya
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~ adalah repertoar yang dimilikinya tentunya berbeda dari waktu ke waktu

(semakin bertambah).

B. Saran-Saran

Dalam pembahasan-pembahasan yang penyusun lakukan tentunya banyak

kekurangannya yakni misalnya jawaban yang tidak memuaskan atau

kekurangkomprehensifan pembahasannya. Untuk itu di sini penyusun akan

mengemukakan beberapa saran bagi pembaca.

1.

Dalam mengkaji al-Albaniy sebagai tokoh luar negeri (i.e. Timur Tengah)
seharusnya tersedia karya-karyanya secara lengkap ditambah karya-karya
yang sudah membahasnya. Dalam hal ini penyusun kesulitan memenuhi
itu karena terbatasnya pustaka yang ada.

Al-Albaniy merupakan tokoh besar yang layak kaji dari sisi manapun.
Selain karya-karyanya banyak ia juga mempunyal kespésiﬁkan-
kespesifikan yang layak kaji misalnya tentang konsep Mutaba‘ah dan
Syahid-nya, yang merupakan dasar bagi pentashihan hadis.

Dalam masalah pemikiran fighnya ia sebenarnya layak kaji. Dalam karya
al-Sahihah-nya ia banyak melakukan kajian mengenai pemahaman hadis,
juga faidah-faidah yang dapat dia;nbil dari suatu hadis.

Metodenya juga layak dijadikan pembanding bagi tokoh-tokoh . lain
semisal Ibn Salah, Ahmad Syakir, Abu Gadah, dan lain-lain.

Al Albaniy memiliki banyak murid yang tersebar di pelosok Timur
Tengah, hal itu bisa memunculkan penelitian mengenai pengaruh ai-

Albaniy.
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C. Kata Penutup

Demikianlah pembahasaﬁ mengenai pemikiran kritik hadisnya yang diberi
judul “Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy tentang Kritik Hadis.”
Penulis berharap pembahasan dan penelitian ini dapat bermanfaat bagi khazanah

ilmu hadis dan menelorkan kajian-kajian lainnya dalam bidang ini. Akhirnya

dengan mengucapkan At )Saﬁ,\ g 2aall skripsi ini selesai ditulis.
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